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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis transformasi kompetensi pedagogik mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi selama mengikuti Program Asistensi Mengajar di SMAN 5 
Mataram periode bulan September sampai Desember 2025. Kompetensi pedagogik 
meliputi kemampuan adaptasi, inovasi pembelajaran, dan manajemen kelas. Metode 
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus, melibatkan sumber 
data berupa laporan mingguan, supervisi guru pamong, dan refleksi diri mahasiswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa bertransformasi dari canggung 
menjadi percaya diri dalam mengelola kelas, mampu merancang Modul Ajar Deep 
Learning berbasis Project Based Learning serta memanfaatkan media digital, dan 
menerapkan strategi diferensiasi untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. 
Temuan ini menegaskan bahwa Program Asistensi Mengajar mempersiapkan 
mahasiswa menjadi pendidik profesional yang adaptif dan inovatif. 
 
Kata kunci: Asistensi Mengajar, Kompetensi Pedagogik, Mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi. 
 

A. PENDAHULUAN 
Kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh guru 

untuk mengenali karakteristik peserta 

didik, merancang pendekatan 

pembelajaran yang sesuai, 

melaksanakan proses belajar-

mengajar secara optimal, serta 

melakukan penilaian terhadap 

pembelajaran guna meningkatkan 

capaian belajar siswa (Permendiknas 

No. 16 Tahun 2007; Syaputri et al., 

2025). Dalam konteks pendidikan 

nasional. Kompetensi ini merupakan 

bagian dari empat kompetensi dasar 

yang harus dimiliki guru sebagaimana 

diatur dalam UU No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, yaitu 

kompetensi pedagogik, kepribadian, 

profesional, dan sosial (Sugiarto, 

2025). Pengembangan kompetensi 

pedagogik mahasiswa merupakan 

salah satu aspek utama dalam 

pendidikan guru yang memiliki implikasi 
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langsung terhadap kualitas 

pembelajaran di sekolah. Kompetensi 

pedagogik mencakup kemampuan 

merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi proses pembelajaran, 

memahami karakteristik peserta didik, 

serta menyesuaikan strategi 

pengajaran dengan konteks kelas yang 

dinamis (Atmojo et al., 2025). Dalam 

praktiknya, mahasiswa seringkali 

menghadapi kesenjangan antara teori 

yang dipelajari di kampus dengan 

realitas instruksional di lapangan. 

Mahasiswa yang hanya mengandalkan 

pengetahuan teoretis cenderung 

mengalami kesulitan dalam mengelola 

kelas, membangun interaksi dengan 

siswa, dan memanfaatkan media 

pembelajaran secara kreatif (Mariyono, 

2024). 

Keterlibatan mahasiswa sebagai 

asisten pengajar tidak hanya 

memberikan pengalaman praktik 

langsung, tetapi juga membantu 

mereka menghubungkan antara teori 

pedagogik yang dipelajari di kampus 

dengan realitas pembelajaran di 

sekolah. Firdausi dan Christanti (2024)  

menyatakan bahwa keikutsertaan 

mahasiswa dalam program asistensi 

mengajar ini mampu mendorong 

perkembangan kompetensi 

pembelajaran melalui penerapan 

langsung strategi pembelajaran, 

interaksi dengan peserta didik, serta 

kolaborasi dengan guru pamong, 

sehingga wawasan pedagogis mereka 

semakin tajam dan kontekstual. Selain 

itu, penelitian Yazid et al. (2025) 

menunjukkan bahwa program ini 

memberikan ruang bagi mahasiswa 

untuk menguasai keilmuan dan 

keterampilan mengajar melalui praktik 

langsung, termasuk pelaksanaan 

program kerja kreatif seperti 

pembuatan media pembelajaran 

konkret, yang pada akhirnya 

memperkaya pengalaman pedagogik 

mereka di luar konteks kelas teori 

kampus. 

Program Asistensi Mengajar di 

SMAN 5 Mataram, yang berlangsung 

selama periode September-Desember 

2025, menawarkan pengalaman praktik 

nyata bagi mahasiswa untuk menguji 

dan mengembangkan kompetensi 

pedagogik mereka secara 

komprehensif. Implementasi program 

ini selaras dengan paradigma 

Experiential Learning Theory yang 

menekankan bahwa pengetahuan 

tercipta melalui transformasi 

pengalaman langsung menjadi 

kompetensi fungsional (Syahid et al., 

2025). Hal ini sejalan dengan temuan 

dalam penelitian sebelumnya yang 
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menunjukkan bahwa pelaksanaan 

program Asistensi Mengajar 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kompetensi 

pedagogik mahasiswa dengan 

kontribusi sebesar 70,9% (Amisah & 

Zein, 2023). Selain itu, keterlibatan aktif 

dalam situasi nyata di sekolah terbukti 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

dan profesionalisme calon pendidik 

secara signifikan (Laoli, 2025). 

Program ini tidak hanya mencakup 

kegiatan intrakurikuler seperti 

pengajaran langsung di kelas X, micro 

teaching, dan pengembangan Modul 

Ajar Deep Learning berbasis Project 

Based Learning pada materi penelitian 

sosial, tetapi juga melibatkan 

mahasiswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, supervisi, dan 

wawasan wiyata mandala.  

Kegiatan intrakurikuler seperti 

pengajaran di kelas X menjadi sarana 

mahasiswa untuk mengasah 

kemampuan adaptasi dan manajemen 

kelas. Pada tahap awal, mahasiswa 

seringkali merasa canggung 

menghadapi kelas besar, namun 

pendampingan berkelanjutan dari guru 

pamong dan refleksi melalui laporan 

mingguan serta laporan akhir 

memungkinkan mereka 

bertransformasi menjadi pendidik yang 

percaya diri dan mampu membangun 

interaksi efektif dengan siswa. Selain 

itu, penerapan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi untuk mengakomodasi 

gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik menunjukkan pergeseran 

paradigma dari pengajaran satu arah 

menuju pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (student-centered learning) 

(Rustiyana, 2025). Efektivitas praktik 

mengajar ini juga diperkuat oleh 

penelitian yang menekankan bahwa 

kombinasi antara praktik lapangan dan 

penguasaan kompetensi pedagogik 

berbasis digital sangat menentukan 

kesiapan mahasiswa untuk menjadi 

guru yang inovatif (Sassabila & 

Rahmawati, 2025). 

Selain kegiatan akademik, 

keterlibatan mahasiswa dalam 

administrasi sekolah, supervisi, 

memberikan pemahaman mendalam 

mengenai manajemen sekolah secara 

keseluruhan. Penelitian terdahulu 

mengungkapkan bahwa pengalaman 

semacam ini dapat memperkuat 

profesionalisme non-akademik 

mahasiswa, membekali mereka 

dengan keterampilan manajerial, serta 

meningkatkan kesadaran terhadap 

pentingnya etika dan tanggung jawab 
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sosial dalam konteks pendidikan 

(Rusdiani & Efendi, 2025). Kegiatan ini 

juga memungkinkan mahasiswa 

melihat sekolah sebagai ekosistem 

sosial yang kompleks, di mana interaksi 

antara guru, siswa, dan administrasi 

saling memengaruhi kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan 

(Yasin & Awie, 2024). 

Pengalaman praktik lapangan 

menjadi katalisator utama dalam 

menjembatani kesenjangan antara 

teori pedagogik dan praktik nyata, 

sekaligus mengaktualisasikan capaian 

pembelajaran lulusan yang menuntut 

sinergi antara pengetahuan teoretis 

dan keterampilan praktis (Julhadi &  

Kholik, 2021). Sejumlah studi 

sebelumnya menyatakan bahwa 

program ini berperan penting dalam 

meningkatkan kepercayaan diri dan 

kesiapan pprofesional mahasiswa 

calon guru melalui pengelolaan kelas 

yang intensif (Naibaho et al., 2025). 

Selain itu, penerapan pendekatan 

holistik melalui integrasi kegiatan 

intrakurikuler, ekstrakurikuler, wiyata 

mandala, supervisi, dan laporan 

reflektif membentuk mahasiswa 

menjadi calon guru yang adaptif, 

inovatif, dan siap menghadapi 

tantangan pendidikan di era modern. 

Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis 

transformasi kompetensi pedagogik 

mahasiswa Pendidikan Sosiologi 

melalui program Asistensi Mengajar di 

SMAN 5 Mataram dengan pendekatan 

studi kasus. Penelitian ini menekankan 

pentingnya praktik langsung di sekolah, 

keterlibatan dalam seluruh aspek 

kegiatan akademik, serta refleksi 

mendalam sebagai fondasi bagi 

pengembangan profesionalisme guru 

masa depan. Temuan dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

pengembangan kurikulum pendidikan 

guru yang lebih holistik, kontekstual, 

dan berbasis pengalaman lapangan, 

sehingga mampu mendidik dan 

mencerdaskan generasi baru guru 

yang profesional dan berdaya adaptasi 

tinggi. 

B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus (case study). Case method 

seharusnya mampu mengurangi 

kesenjangan teori dan praktik, melalui 

keterlibatan mahasiswa menghadapi 

dinamika sekolah sehingga mampu 

memberikan pengalaman belajar yang 

kompleks dan kontekstual (Andayani et 

al., 2022). Pendekatan kualitatif dipilih 
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karena penelitian ini menekankan 

pemahaman mendalam terhadap 

pengalaman subjek penelitian secara 

kontekstual, serta memungkinkan 

peneliti menangkap dinamika proses 

pembelajaran, interaksi sosial, dan 

perkembangan profesional mahasiswa 

secara holistik ( Creswell & Poth, 2018; 

Sahudi, 2024). Studi kasus dipandang 

tepat karena meneliti fenomena nyata 

yang kompleks di lingkungan 

pendidikan, serta memungkinkan 

analisis intensif terhadap setiap aspek 

kegiatan akademik yang dijalankan 

mahasiswa, mulai dari pengajaran 

intrakurikuler, supervisi, keterlibatan 

dalam ekstrakurikuler, hingga integrasi 

wiyata mandala. 

Subjek penelitian terdiri dari 

mahasiswa Pendidikan Sosiologi yang 

mengikuti program Asistensi Mengajar 

pada semester ganjil 2025 di SMAN 5 

Mataram. Data dikumpulkan melalui 

beberapa sumber untuk menjamin 

triangulasi dan validitas informasi. 

Sumber data primer meliputi: (1) 

laporan mingguan mahasiswa yang 

mendokumentasikan kegiatan 

pengajaran, tantangan yang dihadapi, 

dan refleksi pribadi; (2) laporan akhir 

program yang merangkum 

perkembangan kompetensi pedagogik 

secara keseluruhan; dan (3) supervisi 

langsung dari guru pamong yang 

memberikan umpan balik terhadap 

kinerja mahasiswa di kelas. Sumber 

data sekunder mencakup dokumen 

sekolah terkait, seperti Modul Ajar yang 

dikembangkan mahasiswa, hasil 

pengelolaan perpustakaan, serta 

catatan digitalisasi kotak saran aspirasi 

siswa. Pendekatan multi-sumber ini 

digunakan untuk memperoleh 

gambaran komprehensif mengenai 

transformasi kompetensi mahasiswa, 

baik dari aspek akademik maupun non-

akademik. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi partisipatif, 

wawancara semi-terstruktur, dan 

analisis dokumen. Observasi 

partisipatif memungkinkan peneliti 

langsung mengamati interaksi 

mahasiswa dengan siswa, strategi 

manajemen kelas, dan penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek 

(Project Based Learning). Wawancara 

semi-terstruktur dilakukan dengan 

mahasiswa dan guru pamong untuk 

mendapatkan perspektif subjektif 

mengenai proses adaptasi, inovasi 

pembelajaran, serta tantangan yang 

dihadapi selama program. Analisis 

dokumen meliputi review Modul Ajar, 
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laporan mingguan dan akhir, serta 

dokumentasi kegiatan ekstrakurikuler 

dan supervisi, untuk menilai capaian 

kompetensi pedagogik secara terukur 

dan holistik. 

Analisis data dilakukan secara 

tematik dengan mengacu pada model 

triangulasi data, yaitu membandingkan 

hasil observasi, wawancara, dan 

dokumen untuk memastikan 

konsistensi temuan. Tahap awal 

analisis melibatkan transkripsi seluruh 

catatan dan wawancara, diikuti dengan 

pemberian kode untuk mengidentifikasi 

pola, kategori, dan tema terkait pilar 

transformasi kompetensi pedagogik: 

adaptasi, inovasi pembelajaran, 

manajemen kelas. Selanjutnya, data 

dianalisis secara reflektif untuk 

memahami hubungan antar tema, 

dampak pengalaman praktik terhadap 

kesiapan mahasiswa menjadi guru 

profesional, serta relevansi temuan 

dengan capaian pembelajaran lulusan 

(CPL) yang diharapkan. 

Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti menangkap proses 

transformasi mahasiswa secara 

mendalam, baik dari segi teori maupun 

praktik. Selain itu, studi kasus ini 

memberikan gambaran kontekstual 

yang kaya mengenai bagaimana 

integrasi kegiatan intrakurikuler, 

ekstrakurikuler, wiyata mandala, 

supervisi, dan laporan reflektif 

berkontribusi terhadap perkembangan 

kompetensi pedagogik yang adaptif, 

inovatif, dan holistik. Dengan demikian, 

metode penelitian ini tidak hanya 

menekankan evaluasi hasil akhir, tetapi 

juga proses belajar yang bersifat 

dinamis dan berkelanjutan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Asistensi Mengajar di 

SMAN 5 Mataram yang berlangsung 

dari September hingga Desember 2025 

berhasil mentransformasi kompetensi 

pedagogik mahasiswa Pendidikan 

Sosiologi melalui empat pilar utama 

yang saling terintegrasi. Pilar pertama, 

yaitu adaptasi, menunjukkan bahwa 

mahasiswa mengalami perubahan 

signifikan dari tahap awal yang 

canggung dan kurang percaya diri 

dalam mengelola kelas X, menjadi 

individu yang mampu mengatur kelas 

dengan lebih matang melalui 

pendampingan berkelanjutan oleh guru 

pamong dan pengawasan reflektif. 

Transformasi ini menegaskan bahwa 

pengalaman praktik langsung di 

lapangan merupakan katalisator 

penting dalam menjembatani 
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kesenjangan antara teori pedagogik 

yang diperoleh di kampus dan realitas 

instruksional di sekolah. 

Pilar kedua, inovasi pembelajaran, 

diwujudkan melalui pengembangan 

Modul Ajar berbasis Deep Learning 

pada materi Penelitian Sosial. 

Mahasiswa mengimplementasikan 

model Project Based Learning (PjBL) 

berbasis riset, sekaligus 

mengintegrasikan media digital 

sebagai solusi atas keterbatasan 

sarana di kelas. Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan kreativitas 

mahasiswa dalam merancang strategi 

pembelajaran, tetapi juga memberikan 

pengalaman nyata bagi siswa untuk 

memahami konsep sosial melalui bukti 

empiris yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Temuan ini 

sejalan dengan prinsip Diktisaintek 

berdampak mendidik dan 

mencerdaskan, yang menekankan 

integrasi teori, praktik, dan inovasi 

teknologi dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan serta kompetensi lulusan. 

Pilar ketiga, manajemen kelas, 

dilakukan melalui strategi 

pembelajaran berdiferensiasi yang 

menyesuaikan dengan gaya belajar 

siswa, baik visual, auditori, maupun 

kinestetik. Pendekatan ini mendorong 

terciptanya lingkungan belajar yang 

inklusif dan interaktif, di mana setiap 

siswa dapat aktif berpartisipasi sesuai 

dengan kemampuan dan 

karakteristiknya. Pengalaman ini 

menegaskan pergeseran paradigma 

dari pengajaran tradisional satu arah 

menuju pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (student-centered 

learning), sekaligus memperkuat 

keterampilan interpersonal mahasiswa 

dalam membangun hubungan 

profesional dan etis dengan peserta 

didik. 
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Tabel 1 Transformasi Kompetensi Pedagogik Mahasiswa Asistensi 
Mengajar 

Kompetensi 
Pre-Asistensi 

Mengajar 
Capaian 

Transformasi 
Indikator 

Keberhasilan 
Adaptasi & 

Manajemen 

Kelas 

Canggung, 

kurang kontrol 

suara, dan sulit 

mengondisikan 

kelas besar. 

Percaya diri, mampu 

membangun 

interaksi dua arah, 

dan penguasaan 

kelas yang matang. 

Laporan reflektif 

mingguan dan 

lembar 

observasi guru 

pamong. 

Inovasi 

Pembelajaran 

Terpaku pada 

metode ceramah 

satu arah dan 

teori tekstual. 

Mampu merancang 

Modul Ajar Deep 

Learning berbasis 

Project Based 

Learning (PjBL). 

Produk Modul 

Ajar Penelitian 

Sosial kelas X. 

Integrasi 

Teknologi 

Penggunaan 

media digital 

terbatas pada 

presentasi statis 

(PPT). 

Digitalisasi materi 

dan sistem aspirasi 

(kotak saran digital) 

serta media 

interaktif. 

Efektivitas 

penggunaan 

media digital di 

kelas. 

Manajemen 

Inklusif 

Menyamaratakan 

kemampuan 

siswa dalam satu 

metode 

pengajaran. 

Penerapan strategi 

diferensiasi (Visual, 

Auditori, Kinestetik). 

Peningkatan 

partisipasi aktif 

siswa dengan 

berbagai gaya 

belajar. 

 

Secara keseluruhan, 

pengalaman dalam program 

Asistensi Mengajar menegaskan 

bahwa praktik lapangan adalah 

komponen kritis dalam transformasi 

kompetensi pedagogik mahasiswa. 

Transisi dari micro teaching ke 

pengajaran real membuktikan 
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bahwa kematangan profesional 

guru tidak hanya dibentuk oleh 

penguasaan materi, tetapi juga oleh 

kemampuan membangun relasi 

interpersonal, kreativitas 

pedagogik, dan kepatuhan 

terhadap kode etik profesi secara 

praktis. Inovasi pembelajaran 

melalui PjBL dan integrasi media 

digital memberikan dampak ganda: 

mahasiswa mengasah kemampuan 

desain kurikulum dan pengelolaan 

kelas, sementara siswa 

memperoleh pengalaman belajar 

berbasis bukti (evidence-based) 

yang aplikatif. 

Temuan ini menegaskan 

relevansi program Diktisaintek 

berdampak mendidik dan 

mencerdaskan dalam mencetak 

tenaga pendidik masa depan yang 

tidak hanya menguasai teori dan 

praktik, tetapi juga mampu 

berinovasi, mengelola kelas inklusif, 

dan memahami pendidikan secara 

menyeluruh. Secara global, hasil ini 

memberikan bukti bahwa 

keterlibatan mahasiswa dalam 

praktik lapangan terstruktur 

merupakan strategi efektif untuk 

meningkatkan kompetensi 

pedagogik sekaligus mendukung 

capaian pembelajaran lulusan 

(CPL) yang berorientasi pada 

integrasi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap profesional. 

D. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian 

tentang program Asistensi Mengajar di 

SMAN 5 Mataram periode bulan 

September sampai Desember 2025, 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini 

secara signifikan berhasil 

mentransformasi kompetensi 

pedagogik mahasiswa melalui empat 

pilar: adaptasi profesional, inovasi 

pembelajaran PjBL, dan manajemen 

kelas inklusif. Mahasiswa berhasil 

melampaui hambatan psikologis awal 

dan berkembang menjadi calon 

pendidik yang adaptif terhadap 

keberagaman gaya belajar siswa. 

Pengalaman ini membuktikan bahwa 

sinergi antara teori kampus dan praktik 

lapangan sangat krusial dalam 

mencetak guru yang inovatif, holistik, 

dan siap menghadapi tantangan 

ekosistem pendidikan modern. 
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